





 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penambahan VTMS pada sintesa mesoporus silica nanopartikel 
dapat dinyatakan berhasil. Hal ini didukung dengan data FTIR 
yang telah didapatkan. 
2. Penggunaan VTMS untuk memodifikasi mesoporus silika 
nanopartikel mempengaruhi kecepatan profil release yang 
terbentuk 
3. Massa kurkumin yang terserap pada proses adsorpsi diperoleh 
sebagai berikut, MSN sebesar 0,69 ; MSN-VTMS (1:2,5) 
sebesar 0,70 ; MSN-VTMS (1:5) sebesar 0,72 ; MSN-VTMS 
(1:10) sebesar 0,81. Dapat dilihat bahwa mesoporus silika yang 
dimodifikasi dengan MSN memiliki daya adsorpsi yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan MSN yang tidak dimodifikasi 
4. Semakin tinggi penambahan VTMS dalam modifikasi 
mesoporus silika nanopartikel dihasilkan kecepatan profil 
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